Berita: Muhammadiyah

OlympicAD Ajang Pencarian Bibit Unggul Siswa Siswi
Muhammadiyah

Sabtu, 05-01-2019

MUHAMMADIYAH.ID, YOGYAKARTA -- Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen)
menggelar “Pembukaan OlympicAD” di Gor Amongrogo Yogyakarta pada Sabtu (5/1). Olimpiade Ahmad
Dahlan (OlympicAD) merupakan ajang menunjukkan prestasi siwa tingkat SD/SMP/SMA/SMK/Madrasah
secara nasional setiap dua tahun sekali.

Ahmad Baedhowi, Ketua Majelis Dikdasmen PP Muhammadiyah mengatakan, dalam kegiatan tersebut,
masing-masing wilayah diwajibkan juga untuk menyelenggarakan model yang sama tingkat
wilayah/kabupaten,” kata dia.

Untuk itu, Majelis Dikdasmen PP Muhammadiyah memberikan penghargaan setinggi-tingginya karena
telah menyelenggarakan acara ini dengan baik.

"Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat. Kita berada dalam era global dan persaingan
bebas. Maka dalam kegiatan persaingan ini yang akan dituntut adalah kualitas diri kita semua. Maka
kegiatan ini adalah upaya untuk memotivasi anak-anak kita untuk mewujudkan prestasi yang lebih baik,"
jelas dia.

la melanjutkan dalam kesempatan ini ada rasa kebanggaan bahwa ada siswa siswi yang juga berprestasi
di tingkat Internasional.

"Mulai dari sini kita cari bibit-bibit untuk dilombakan di tingkat nasional dan kemudian dilombakan ke
tingkat internasional,” lanjutnya.

Di era ini sekolah perlu memberikan layanan terbaik sehingga generasi selanjutnya memiliki daya saing
yang lebih baik.

"Oleh karena itu kita harus memperharikan bagaimana tuntutan siswa abad ke-21. Bagaimana mereka
bisa berfikir kritis, memahami, memutuskan masalah, kreatif dan inovatif, dan menguasai multi bahasa.
Bisa dalam keunggulan akademik dan non akademik," jelasnya lagi.

Menurutnya, Kepala Sekolah juga perlu memiliki bekal memimpin sekolah sesuai zamannya sehingga
layanan pendidikan menjadi lebih baik.

"Saya berharap kegiatan ini juga dilakukan dengan sportivitas yang tinggi dengan mengutamakan
prestasi dan kejujuran yang dicapai dan ditempuh anak-anak. Juga kepada para juri kepada anak-anak,"
pungkasnya. (Syifa)
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